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RINGKASAN 

FA’IZZATUN NISA. 23010113120059. 2017. Evaluasi Kualitas Berdasarkan 

Kehilangan Bahan Kering, Acid Detergent Fiber dan N-Acid Detergent Fiber 

Daun Moringa Oleifera secara In Vitro (Quality evaluation based on The loss of 

Dry Matter, Acid Detergent Fiber and N-Acid Detergent Fiber Moringa oleifera 

with in vitro method) (Pembimbing: AGUNG SUBRATA dan EKO 

PANGESTU). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kehilangan Bahan Kering (BK), 

Acid Detergen Fiber (ADF) dan N-Acid Detergen Fiber (N-ADF) Moringa 

oleifera secara in vitro. Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi 

pemanfaatan tanaman kelor sebagai pakan alternatif untuk ruminansia.  Penelitian 

ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, Fakultas Peternakan 

dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang mulai bulan Agustus sampai 

November 2016. 

Materi yang digunakan yaitu cairan rumen kambing Peranakan Ettawah, 

daun kelor (Moringa oleifera) dan daun lamtoro yang digunakan sebagai 

pembanding. Parameter yang diamati meliputi kehilangan BK, kehilangan ADF 

dan kehilangan N-ADF. Uji kehilangan nutrien dilakukan secara in vitro dengan 

menggunakan metode Tilley dan Terry (1963) pada tahap pertama (fermentatif). 

Uji Acid detergent Fiber (ADF) dilakukan menurut metode Van Shoest (1991). 

Uji N-Acid Detergent Fiber (N-ADF) dilakukan menurut metode Kjeldhal (1883). 

Teknik pengolahan dan analisis data menggunakan uji statistik paired T-Test 

dengan menggunakan program komputer SPSS versi 16.0 dengan syarat data 

berdistribusi normal. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase kehilangan BK daun kelor 

berbeda nyata lebih tinggi (p≤0,05) dibandingkan dengan daun lamtoro (71,91% 

vs 58,02%). Persentase kehilangan ADF daun kelor tidak berbeda nyata (p≥0,05) 

dibandingkan dengan daun lamtoro (57,09% vs 52,53%). Persentase kehilangan 

N-ADF daun kelor berbeda nyata lebih rendah (p≤0,05) dibandingkan dengan 

daun lamtoro (24,09% vs 43,55%). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, bahwa protein daun kelor 

mempunyai kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan daun lamtoro dilihat 

dari kadar N-ADF yang lebih rendah. 
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KATA PENGANTAR 

Kebutuhan akan pakan semakin meningkat, maka dari itu pakan alternatif 

dapat menjadi solusi pemenuhan kebutuhan pakan. Pakan alternatif  harus 

memiliki kualitas nutrisi yang baik dan kecernaannya pun tinggi, dapat memenuhi 

kebutuhan nutrisi serta merupakan sumber zat metabolis. Pakan alternatif juga 

berfungsi untuk menjaga kesehatan ternak dan memiliki efisiensi yang tinggi. 

Moringa oleifera atau disebut juga dengan tanaman kelor merupakan tanaman 

legum yang dapat digunakan sebagai pakan. Moringa oleifera memiliki berbagai 

keunggulan sebagai pakan alternatif. Penggunaan tanaman kelor sebagai pakan 

masih belum populer karena terbatasnya informasi.  

Penulis panjatkan puji syukur kepada Allah SWT atas rahmat dan hidayah-

Nya, sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. Penulis mengucapkan terimakasih 

kepada dosen  pembimbing utama Agung Subrata, S.Pt., M.P. dan Dr. Ir. Eko 

Pangestu, M.P. selaku pembimbing anggota yang telah membimbing, membantu, 

dan mengarahkan penulis sehingga penelitian dan penulisan skripsi ini dapat 

diselesaikan. Terimakasih kepada dosen penguji skripsi Dr. Ir. Marry Christianto, 

M.P. dan Ir. Sutrisno, M.P. serta dosen panitia skripsi Ir. Hanny Indrat Wahyuni, 

M.Sc., Ph.D. Yang telah banyak memberikan masukan yang positif dalam 

penulisan skripsi. Terimakasih kepada Prof. Dr. Ir. Edy Rianto, M.Sc selaku 

dosen wali yang telah membantu penulis selama menyelesaikan masa studi. 

Terimakasih kepada pimpinan, seluruh staf pengajar dan karyawan yang telah 

memberikan kenyamanan dan kesempatan menuntut ilmu kepada penulis selama 



vii 
 

masa studi di Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, 

Semarang. 

Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada kedua orang tua Moch Iksan 

dan Sri Hindayati yang selalu memanjatkan doa, memberikan kasih sayang, 

dukungan moril, dan materi kepada penulis. Penulis mengucapkan terimakasih 

kepada kakak-kakak penulis Supriyo Nugroho, Dian Nur Fitriyana dan Anggeng 

Setiawan dan keponakan tercinta Muhammad Ridwan Nashir Arsyani dan Adevaa 

Jauza Kamilia yang selalu menjadi penyemangat penulis.  Penulis mengucapkan 

terimakasih kepada teman – teman penelitian kelor yang telah memberi suasana 

keluarga bagi penulis. Penulis mengucapkan terimakasih kepada tim PKL Kendal. 

Penulis mengucapkan terimakasih kepada teman-teman sependeritaan TOP.  

Penulis mengucapkan terimakasih kepada teman – teman kelas B 2013, teman – 

teman KKN Desa Klaling, teman – teman peternakan angkatan 2013, adik 

angkatan, dan kakak angkatan yang telah memberikan pengalaman, suasana 

kekeluargaan dan ilmu kepada penulis. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi 

penulis dan pihak – pihak yang membaca. 

       Semarang,     Juli 2017 
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